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DESKRI PSI

KOWPGOSI SI PAKAN BUATAN DALAM BENTUK PELET BERBAHAN DASAR ALAM
UNTUK MENI NGKATKAN POPULASI DAN KEMAMPUAN PREDASI SEMUT
RANGRANG ( Cecopphyl | a smaragdi na F.) DALAM MENGENDALI KAN

PENGGEREK BUAH KAKAQ( Conoponor pha cranerella Sn.)

Bi dang Tekni k | nvensi

Invensi ini berkaitan dengan pengenbangan unpan buatan
ber bahan dasar alam untuk neningkatkan popul asi dan kemanpuan
predasi senut rangrang untuk nengendal i kan penggerek buah kakao
(PBK). Invensi ini |ebih khusus nenggunakan nmakanan buatan yang
di buat dari canpuran tepung udang rebon, tepung gandum gula
aren, unbi jahe dan kuning telur.

Lat ar Bel akang | nvensi

Predator nmem |iki banyak keunggul an sebagai agen pengendal i
hayati hama tanaman. Sal ah satunya adal ah | ayanan pengendali an
di pertanaman kakao secara real tinme karena popul asinya aktif
si ang dan mal am  nmencari mangsa  seperti hama  sehi ngga
pengendal i an ekonom s (biaya nurah), efektif dan efisien. Tujuh
spesi es senmut predator yang sudah diketahui nmenghuni kakao dan
di at aranya adal ah senut rangrang atau senut pohon (O. smaragdi na)
yang telah diketahui nmemangsa hama PBK pada senua stadia
per kenbangan |arva, pupa, dan inmago (serangga dewasa) dan hanma
utama | ai nnya. Senut rangrang yang ditenukan berkol oni dan aktif
di sekitar pohon kakao selama 24 jam diyakini telah berperan
penti ng dal am penurunan popul asi hama PBK Ber bagai penganat an
yang telah dilakukan nenperlihatkan bahwa terdapat Kkorel asi
antara intensitas serangan PBK pada pohon yang di huni ol eh senut
dan pohon vyang tidak dihuni senut. I ntensitas serangan dan

kerusakan buah relatif ringan sanpai sedang pada tananan yang
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di huni kol oni sermut senmentara tanaman yang tidak dihuni senut
cenderung nenperlihatkan tingkat serangan hama PBK yang berat.

Sal ah satu masalah utama semut predator di kebun adal ah
popul asinya di alam tidak stabil atau cenderung berpl uktuasi
aki bat tingginya penggunaan pestisida sintetik oleh petani dan
kurangnya Kketersedi aan makanan ketika populasi mngsanya atau
hama- hana  nenur un. O eh sebab itu, diperlukan intervens
stinmul asi nmakanan tanbahan berupa pakan buatan yang bertujuan
untuk nenpertahankan dan neni ngkatkan populasi dan kemanpuan
pr edasi senmut rangrang secara berkelanjutan untuk dapat
mengendal i kan hama pengger ek buah kakao.

Makanan buatan dari bahan alam nerupakan suatu alternatif
pilihan yang sengaja disiapkan dan dibuat dalam konposi si
formul asi yang sesuai. Formul asi pakan dalam invensi ini
terdiri dari rarmuan beberapa bahan baku yang kenudi an di proses
| ebih Ianjut sehingga bentuknya berubah dari bentuk aslinya.
Bahan baku dalam penbuatan pakan buatan secara umum dapat
di gol ongkan nenj adi dua kel onpok besar yaitu bahan baku yang
berasal dari hewan dan hasil ikutannya (hewani) serta yang
berasal dari tunmbuhan dan hasil ikutannya (nabati).

Untuk program jangka panjang dalam penmanfaatan predator
sermut rangrang secara berkelanjutan di ekosistem pertananan
kakao, diperlukan konservasi dan penberian makanan buatan yang
mencukupi kualitas dan kuantitasnya sehingga jum ah telur yang
di hasil kan juga akan |ebih banyak dari waktu kewaktu. Udang
rebon nerupakan sunber pakan yang dapat dimanfaatkan karena
mengandung gi zi yang cukup. Sel ainitu, wudang rebon kaya akan
protein dan mneral (energi 299 kkal/100 g) vyang sangat
di butuhkan ol eh populasi rangrang untuk nenghasilkan cairan
saliva yang digunakan untuk nem ntal dan nenyatukan daun-daun
unt uk penbuat an sarangnya. Kandungan udang rebon juga berfungsi

menperluas jarak jelajah dari senut rangrang. Hasi| percobaan



63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94

di kebun kakao nenperli hat kan terdapat

popul asi senut

kecender ungan peni ngkat an

rangrang setelah penberian

umpan makanan yang

terbuat dari udang rebon dan juga penanbahan bubuk jahe, karena

unpan makanan tersebut

dan

Tabel 2). For mul asi

sangat efektif

ti ngkat

Penyebaran senut

ser angan

di senangi

dal am neni ngkat kan

PBK  menj

ol eh senut

rangr ang

popul asi  senut

adi sangat r

(Tabel 1

bahan makanan buatan yang di kenmbangkan

sehi ngga

endah (Tabel 3).
dan penbentukan sarang (Tabel 4) b

er kor el asi

| ebi h ringan

mit  yang

dengan intensitas serangan PBK Pada pohon yang dihuni ol eh
senmut rangrang, intensitas kerusakan biji relatif

di bandi ngkan pada pohon yang ti dak di huni se

menperli hatkan intensitas kerusakan biji sedang

( Tabel 5. Sel

mener | ukan neakanan

menbangun

rangrang nencari

sar ang.

ain kebutuhan protei

cadangan gula dari

ol eh serangga hama pengisap cairan

di hasi | kan ol eh

nektar di alam penberian pakan

aren

bagi an dari

i ni

t ananman.

menj adi  pilihan utana.

f or mul asi

O eh karena itu,

n, senut

mendapat kan gul

t anaman

sanpai  berat
rangrang juga
t anbahan berupa gula yang dibutuhkan untuk
Unt uk

a di al am senut

enbun madu yang di hasil kan

atau nektar vyang

pakan buatan dalam invensi ini.

j uga nengandung bahan aktif anti |

per cobaan nenunj

menunj ukkan

di bandi ngkan dengan

ukkan

pakan

ketertari kan

anmur seperti

yang di canmpur

senmut

penanbahan bahan

rangran

| ain

Karena keterbatasan enbun madu atau
tanbahan yang nmengandung gul a
gul a aren adal ah

| nvensi
| ahe. Hasi |
dengan bubuk jahe

g | ebi h tinggi

(Tabel 2).

Unt uk

mendapat kan produk pakan dengan nasa sinpan yang relatif panjang,

formul asi pakan
bubuk j ahe.

Banyak i nvensi

di buat

makanan unpan buatan

ser angga( kecoak,

yang

di pat enkan

dal am bentuk pel et

| ebi h ditujukan untuk

t ar get

rayap dan senut) dan tungau (mtes).

ol eh

Erwi n

(paten

AS

5.575. 996)

yang di canpur dengan

yang tel ah dipatenkan yang berkaitan dengan

art hropoda
| nvensi

t ent ang
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konmposi si  unpan senmut di kenbangkan secara khusus untuk nenenuhi
kebut uhan nutrisi semut api (Solenopsis sp.). I nvensi tersebut
di fornul asi dal am bentuk gel sebagai hasil konbinasi antara satu
atau lebih liquid pektin atau sejenis turunan polisakarida, dan
garam Kkal si um Bahan vyang digunakan wuntuk nenarik senut
(attractant) terdiri dari: selulosa, gula, bubuk tanaman, susu
instan kering tanpa |enak, kuning telur Kkering, senyawa sterol
asam uric, mnyak dan satu atau |ebih bahan racun (toxicant)
Paten AS No.20020064.545A1 nenekankan pada penggunaan Strain
Pseudononas aerugi nhosa, Enterobacter agglonerans, Enterobacter
aerogen dan Serratia marcensens yang di canpur dengan unpan yang
efektif nmengendal i kan kol oni senmut  api (Sol enopsis sp.).
I nvensi ini diinspirasi oleh canpuran susu kering, tepung gandum
dan ekstrak kacang yang nengandung bakteri gram negatif seperti
Pseudononas, Enterobacter dan Serratia yang digunakan untuk
mengendal i kan popul asi kecoak, senut Kkayu, rayap dan senut api
(Mattingly et al., 2002). | nvensi |ain yang telah dipatenkan
oleh Erwin (Paten AS 5.575.996) nenekankan pengendalian senut
api dengan nenggunakan bahan aktif bungkil kedel ai hal us
di canpur dengan jagung yang diformul asi ke dal am nakanan buat an
ber bent uk bubuk kering makanan hewan terutama untuk anjing.
Pakan untuk pengendalian senut api juga telah dipatenkan ol eh
Vail et al. (Paten AS 5.939.061) dengan nenggunakan gula, garam
dan air sebagai bahan dasar yang Dbersifat racun untuk
mengendal i kan senut api (Sol enopsis sp.).

Berbeda dari i nvensi -i nvensi yang tel ah di pat enkan
sebel utmya, invensi ini nmengenbangkan pakan unpan buatan yang
di fornmul asi dari udang rebon sebagai sunber protein, tepung
gandum dan gula aren sebagai sunber karbohidrat, jahe sebagai
sunber bahan aktif dan anti jamur yang berfungsi unt uk
menper panj ang nasa sinpan dari pakan dan kuning telur sebaga

protein pelengkap dan nenjaga pakan tetap nenbentuk agregat
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keti ka di buat dal am bentuk pelet. Formulasi ini digunakan untuk
menbant u pertunbuhan dan perkenmbangan popul asi senut rangrang.

Hal yang baru dalam invensi ini adalah formulasi bahan
dasarnya yang nengandung protein hewani dan nabati unt uk
meni ngkat kan popul asi, kemanpuan jel aj ah, dan predasi dari senut
rangr ang. Selain itu, fornulasi yang dikenbangkan nengandung

senyawa anti m kroba yang bersunber dari unbi jahe.
Urai an Si ngkat |nvensi

I nvensi ini berkenaan dengan konposisi unpan buatan yang
efektif dan efisien dalam nenpertahankan dan neningkatkan
popul asi (konservasi) senut rangrang Yyang berfungsi unt uk
mengendal i kan hama PBK secara aman dan ramah |ingkungan
Formul asi unpan buatan terdiri atas bahan dasar yang neliputi
udang rebon, tepung gandum dan gula aren. Selain itu fornmulasi
yang di kenbangkan dal am i nvensi ini juga nengandung anti m kroba
yang berasal dari unbi jahe. Konposi si unpan buatan yang
terbai k adal ah 50% udang rebon: 25% tepung gandum 12,5% gula
aren: 11, 5% unbi jahe: dan 1% kuning tel ur.

Met ode penbuatan unpan (nakanan) buatan neliputi | angkah-
| angkah sebagai berikut: (1) formulasi mkanan buatan dengan
mencanpur tepung udang rebon, tepung gandum dan gula aren
sebagai bahan dasar, serta bahan penanbah unbi jahe sebagai
anti-jamur; (2) bahan dasar dan bahan penanbah tersebut dibuat
dal am bentuk adonan dengan nenanbahkan air dimana perbandi ngan
antara air dengan bahan-bahan padat 1:5; (3) adonan kenudi an
di bentuk nenjadi pelet dengan berat setiap pelet dalam keadaan
basah sekitar 1 g¢g; (4) pelet kenmudian dikeringkan untuk

mendapat kan pel et dengan kadar air yang aman untuk di sinpan.
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Urai an Lengkap | nvensi

Forrmul asi  nmakanan (unpan) buatan untuk senut rangrang
di | akukan  sebagai bagi an dari upaya untuk rnmengenbangkan
t eknol ogi pengendal i an hama Penggerek Buah Kakao secara hayati
yang ramah |ingkungan nelalui kegiatan konservasi popul asi
predator senut rangrang. Makanan buatan bertujuan untuk
menj am n ket er sedi aan nakanan bagi senut rangrang di pertananman
Selain itu, i nvensi I ni juga bertujuan untuk nendorong
peni ngkat an popul asi semut sehingga nenberi danpak predasi yang
| ebi h efektif dan efisien terhadap hama PBK

Beri kut di saj i kan bahan- bahan yang di gunakan dal am

f or mul asi, penent uan f or mul asi yang di kenbangkan, cara
penmbuat an, netode aplikasi di kebun petani, data pendukung
keberhasilan aplikasi fornmulasi di |apangan dan penjel asan

kebaruan teknol ogi konservasi senmut rangrang yang di usul kan.
Bahan- bahan yang digunakan dalam pengenbangan formnul asi
antara |ain adalah udang rebon, tepung gandum gula aren, |ahe
dan Kkuning telur. Sebel um dil akukan penentuan formnul asi
pengujian wunpan pakan dalam bentuk padat dilakukan terlebih
dahul u. Unt uk nenperol eh konposi si canpuran terbaik, pengujian
formul asi dilakukan nelalui tiga tahap yaitu: (1) nmencanpurkan
dengan rata bahan-bahan dasar seperti tepung udang rebon (bahan
penari k sekal i gus sunber protein), tepung gandum (sunber energi),
gula aren (sunber energi nenghasil kan saliva untuk nem ntal atau
menbangung sarang), unbi jahe (anti-jamur dan penanbah daya
sinmpan), kuning telur (protein pelengkap dan pakan tetap
agregat)(2) nmenbuat adonan untuk formulasi unpan, dan (3)
mencetak formula pakan nenjadi pel et . Penerapan invensi
menunj ukkan bahwa pakan buatan yang terdiri dari konbi nasi bahan
dasar udang rebon, tepung gandum dan gula aren nerupakan

formul asi yang terbaik (Tabel 1). Penanbahan canpuran bubuk
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unmbi  jahe keformulasi pakan dapat nenperpanjang |anma sinpan
produk pakan yang di hasilkan. Ekstrak jahe berfungsi sebagai
anti-jamur sehingga produk tidak cepat basi. Dari  hasi
penguj i an di si npul kan bahwa udang rebon dan jahe (Tabel 2) I|ebih
di senangi oleh senmut rangrang sehingga konposisi utama pada
formul asi pel et adal ah udang rebon dan j ahe.

Formul asi pakan semut dapat di buat dengan nmenggunakan bahan
pem kat senut rangrang (udang rebon) pada kadar 25% (bahan
| ai nnya 75% sanpai 75% (bahan lainnya 25%. Akan tetapi,
konposi si yang nenperlihatkan hasil terbaik adalah formnulasi
yang di buat dari 50% udang rebon dan 50% bahan | ai nnya. Secara
spesifik lagi, bahan lain dalam formulasi terdiri atas 25%
tepung gandum 12,5% gula aren, 11,25% unbi jahe, dan 1, 25%
kuning telur. Dengan dem kian, konposisi terbaik dari pelet
pakan semut rangrang terdiri atas 50% udang rebon, 25% tepung
gandum 12,5% gula aren, 11,25% unbi jahe, dan 1,25% kuning
telur. Formul asi ini dapat dibentuk nenjadi pelet berbentuk
tabl et, kapsul, atau bola dengan ukuran yang di sesuai kan dengan
nmet ode penggunaannya di | apangan.

Konposi si :

a. Udangr ebon . 50%

b tepung gandum : 25%

c gul a aren : 12, 5%
d. Urbi j ahe : 11, 25%
e Kuni ngt el ur :1,25%

Tabel 1. Pengujian preferensi (pakan yang di senangi) jenis pakan
buat an untuk nenstimul asi peni ngkatan popul asi senmut rangrang di
pert anaman kakao

Popul asi senut rangrang per buah sel ana 2 bul an penganat an
Per | akuan 1 5 3 2 5 3 7 8
Udang rebon 6. 2b 7.4b 10. 6b 10. 4b 13. 8c 13. 8b 13. 4c 17.6 ¢
Usus hati ayam 5.2b 6. Ob 8. 8b 8. 0b 8.2b 8. 6b 10. 0b 11.0 b
Gul a aren 5. 8b 6. 2b 9.2b 9. 8b 11. 4c 12. 4b 10. 8bc 12.2 b
Kont r ol Oa 0. 4a 0.2a 0. 8a Oa 0. 4a 0.2a 0.4 a
Ket er angan: Angka dal am kol om yang same dii kuti huruf yang sama nmenunj ukkan berbeda tidak nyata pada uji DVRT 5%
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Tabel 2. Peni ngkatan jum ah popul asi semut rangrang (O
Smaragdina F.)yang tertarik pada pakan yang dicanpur dengan
bubuk j ahe

Waktu Pengamatan (hari) Junm ah

Per | akuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 (ekor)
kont r ol 3.4 6.5 5.6 12. 6 13. 7 15. 1 15.7 20.1 16. 2 22. 1 131,0 b
Pakan + kunyit 1.8 4.7 5.2 10. 2 11. 4 12. 4 17.1 18.1 16. 8 18. 4 116,1 ¢
Pakan + jahe 6.2 8.9 8.0 13.9 16.0 17.6 17. 2 22.3 18.1 23.5 151,7 a
Pakan + Lengkuas 2.8 2.9 3.8 10. 4 14. 1 15. 2 15. 4 17.8 16. 9 16. 3 115,6 ¢
Ket er angan: Angka dal am kol om yang sanma dii kuti huruf yang sanma nenunjukkan berbeda tidak nyata pada uji DVRT 5%

Pel et dapat ditenpatkan di antara batang dan buah kakao,
dii kat dan digantung dengan nmenggunakan tali rapiah, atau
di masukkan ke dal am anyaman banbu yang dii kat kan ke batang kakao
dan diisi dengan daun-daun kakao. Hasi| percobaan nenunjukkan
intensitas serangan hama PBK pada buah kakao dari pohon yang
di beri pelet dapat dikendalikan ke tingkat yang jauh |I|ebih
rendah di bandi ngkan dengan tingkat serangan pada buah kakao dari
pohon yang tidak diberi pelet seperti yang disajikan pada Tabe
3.

Tabel 3. Pengujian efektivitas penberian bahan nakanan buat an
(50% udang rebon, 25% tepung gandum 12,5% gula aren, 11, 25%
bubuk jahe, dan 1,25% kuning telur) terhadap intensitas
serangan hama PBK

Penganmat an (m nggu ke-) Kategori Serangan (% Jum ah Buah | ntensi tas
Sehat [ Ringan | Sedang [ Berat Ser angan( %
(a) dengan perl akuan
| 47 8 14 2 76 1.41 (Ri)
I 54 8 7 1 55 0. 90 (So)
(N 24 15 7 1 32 3.80 (Ri)
1V 14 13 8 1 21 5.10 (Ri)
Y; 19 9 8 1 22 3.17 (R)
(b) Tanpa perl akuan
| 1 3 32 34 70 52. 68 (Be)
I 2 8 8 56 74 56. 63 (Be)
111 2 8 9 34 53 53. 13 (Be)
(Y 3 9 15 15 42 36. 60 (Se)
\% 1 9 9 19 38 37.85 (Se)

ket erangan: So= sangatringan, Ri = ringan, Se= sedang, Be= berat

Sal ah satu faktor kunci pengendalian efektif terhadap hama
PBK adal ah sebaran populasi nusuh alam. Kemanpuan senut
rangrang nengendalikan hama PBK ditunjukkan oleh kemanpuan
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behavi or) yang luas di

pertanaman kakao sehingga keberadaannya dapat nenghal au serangga

beti na PBK saat

dan

nmenmangsa

nel et akkan telur di pernukaan buah atau tanaman

| angsung

seluruh stadia perkenmbangan hama PBK

Kemanpuan penyebaran dan pemangsaannya semut rangrang terhadap

hama PBK di pertanaman kakao di saji kan pada Tabel 4 dan Tabel 5.
Tabel 4. Pengujian sebaran populasi senut rangrang dan penbentukan
sarang pada tananman kakao setelah penberian pakan dengan konposi si
terbai k. Daya jelajah semut (m) diukur dari titik pohon permasangan
pakan.
Peng- Sebaran/ jum ah Senut rangrang per pohon contoh
sarang K S K K L
amat an | {qorpent uk i i iv \% Vi Vi i Viii i x X
jelajah (m 0 m 0 m 0 m 0 m 0 m 0 m 0 m 0 m 0 m 0 m
| Sarang (s)kecil 0 s 0 s 0 s 0 s 0 s 1 sbh 6 sk 3 sk 0 s 0 s
(sk); besar (sb) 1 sb
jelajah (m 0 m 0 m 0 m 12 m 7 m 5 m 7 m 10 m 7 m 8 m
I Sarang (s)kecil 0 s 0 s 0 s 0 s 0 s 1 sb 7 sk 5 sk 2 sk 2 sk
(sk); besar (sb) 1 sb
jelajah (m 0 m 0 m 0 m 12 m 7 m 5 m 7 m 10 m 7 m 8 m
1 Sarang (s)kecil 0 s 0 s 0 s 0 s 1 sk sh 7 sk 5 sk 2 sk 2 sk
(sk); besar (sb) 1 sh
jelajah (m 0 m 0 m 0 m 12 m 7 m 5 m 7 m 10 m 7 m 8 m
v Sarang (s)kecil 0 s 0 s 0 s 0 s 1 sk sk 7 sk 5 sk 3 sk 3 sk
(sk); besar (sb) 1 sb 1 sb
jelajah (m 0 m 0 m 0 M 12 m 7 m 13 m 13 m 10 m 14 m 14 m
\% Sarang (s)kecil 0 s 0 s 0 s 0 s 1 sk 2 sk 7 sk 5 sk 4 sk 6 sk
(sk); besar (sbh) 1 sb 1 sb
jelajah (m 4 m 5 m 6 M 17 15 m 19 m 19 m 18 m 20 m 19 m
\ Sarang (s)kecil 1 sk 1 Sk 2 sk 3 sk 3 sk 4 sk 8 sk 6 sk 6 sk 7 sk
(sk); besar (sb) 1 sb 1 sb
jelajah (m 10 m 10 M 11 m 17 M 15 m 23 m 24 m 24 m 26 m 26 m
VI Sarang (s)kecil 3 sk 2 sk 2 sk 4 sk 4 sk 7 sk 9 sk 9 sk 10 sk 11 sk
(sk); besar (sb) 1 sb 1 sb
jelajah (m 14 m 14 M 15 m 17 m 15 m 28 m 29 m 29 m 31 m 31 m
VIl Sarang (s) kecil 4 sk 3 sk 4 sk 4 sk 5 sk sk 9 sk 11 sk 11 sk 12 sk
(sk); besar (sb) sbh 1 sb
jelajah (m 17 m 15 m 15 m 17 M 19 m 35 m 35 m 37 m 37 m 38 m
IX Sarang (s)kecil 5 sk 3 sk 5 sk 5 sk 5 sk 9 sk 9 sk 12 sk 12 sk 15 sk
(sk); besar (sb) 1 sb 1 sb
jelajah (m 21 M 19 m 19 m 22 m 23 m 40 m 42 m 44 m 45 m 45 m
X Sarang (s) 6 sk 5 sk 6 sk 7 sk 7 sk 10 sk 11 sk 12 sk 12 sk 16 sk
kecil (sk); besar
(sh) sh 1 sb
jelajah (m 4 m 7 m 8 m 19 M 17 m 21 m 0 m 20 m 22 m 21 m
X Sarang (s) kecil 0 s 1 sk 2 sk 4 sk 3 sk 4 sk 14 sk 9 sk 6 sk 7 sk
(sk); besar (sb) 1 sb
jelajah (m 10 m 9 m 11 m 17 m 15 m 27 m 24 m 29 m 32 m 33 m
Xl Sarang (s) kecil 3 sk 2 sk 2 sk 4 sk 4 sk 7 sk 9 sk 9 sk 12 sk 13 sk
(sk); besar (sb) 1 sb 1 sb
jelajah (m 14 m 14 m 19 m 17 m 15 m 28 m 29 m 39 m 40 m 36 m
Xl Sarang (s) kecil 4 sk 3 sk 5 sk 4 sk 5 sk 8 sk 9 sk 15 sk 17 sk 14 sk
(sk); besar (sb) 1 sb 1 sb 1 sb
jelajah (m 17 m 15 m 23 m 29 m 26 m 35 m 43 m 47 m 47 m 47 m
XV Sarang (s) kecil 5 sk 6 sk 8 sk 8 sk 6 sk 10 sk 16 sk 17 sk 18 sk 18 sk
(sk); besar (sb) 2 sb 2 sb 1 sb
jelajah (m 21 m 19 m 29 m 34 m 30 m 42 m 42 m 44 m 55 m 58 m
xv Sarang (s) kecil 6 sk 5 sk 8 sk 10 sk 8 sk 12 sk 18 sk 17 sk 16 sk 22 sk

(sk); besar (sb)

2 sb 2 sb 1 sb 1 sb
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Tabel 5. Pengujian kemanpuan nemangsa (predasi) senut
terhadap hama PBK (fase telur, prapupa dan pupa).

rangr ang

Pohon cont oh Jum ah telur, prapupa & pupa tersedia Jum ah yang ternmangsa (%
Tel ur Larva Pr apupa Pupa Tel ur Larva Pr apupa Pupa
[ 1 5 2 3 0 100.0 100.0 66. 6
Il 0 23 11 3 0 80. 0 72.7 33.3
111 1 9 3 0 0 88.0 100. 0 0.0
1V 1 10 1 3 0 90.0 100. 0 100. 0
\Y 1 20 2 3 0 95.0 50.0 66. 6
Vi 1 23 3 0 0 95. 6 66. 6 0.0
Rata-rata yang dimangsa (% 0 91. 43 81. 55 44, 42
I nvensi ini nmemliki kebaruan berupa konposisi bahan al am
yang di buat dalam bentuk pelet. | nvensi ini sangat efektif

dal am mengel ol ah popul asi

karena nengandung

tepung serealia yang

udang
senut

itu,

rebon

serta sunber

f or nul asi

yang berfungsi

cepat basi

senmut

rangrang di

per kebunan kakao

t epung-tepungan (m salnya tepung gandum atau

sebagai

pakan
sebaga

ener gi

| ai n)

sunber

j uga

anti

sebagai

protein

sunber

hewani

protein nabati

dan

bahan

unt uk penbuat an sarang al am.
di tanbahkan dengan bubuk unbi
m kr oba sehi ngga produk pakan tidak

dan

penari k
Sel ai n
j ahe
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Kl ai m

1

2.

3.

Suatu produk pakan buatan berfornulasi untuk neningkatkan
peranan dan konservasi senut rangrang sebagai agens pengendal
hayati hanma Pengger ek Buah Kakao.

Produk pakan buatan pada klaim 1 di buat dal am bentuk pel et dan
di fornmul asi dari bahan-bahan alam yang neliputi udang rebon
t epung gandum gula aren, unbi jahe dan kuning telur.

Konposi si bahan yang di gunakan untuk nenbuat pakan buatan pada
klaim 1 dapat terdiri atas 40% 60% t epung udang rebon, 10% 35%
tepung gandum 10% 25% gula aren dan 10-20% bubuk unbi jahe
tetapi kinerja yang paling optiml diperoleh pada konposis
sebagai berikut: tepung udang rebon 50% tepung gandum 25%
gula aren 12,5% bubuk jahe 11,25% dan kuning telur 1,25%
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Abst r ak

KOWPGOSI SI PAKAN BUATAN DALAM BENTUK PELET BERBAHAN DASAR ALAM
UNTUK MENI NGKATKAN POPULASI DAN KEMAMPUAN PREDASI SEMUT RANGRANG
(Cecopphyl | a smaragdi na F.) DALAM MENGENDALI KAN PENGGEREK BUAH
KAKAQ( Conoponor pha cranerella Sn.)

| nvensi ini nmenyangkut konposisi bahan makanan (pakan) buatan
yang efektif nmeningkatkan popul asi dan kemanpuan predasi senut
rangrang terhadap hama penggerek buah kakao (PBK) di perkebunan
kakao. Sal ah satu masal ah konservasi nusuh alam di [|apangan
adal ah fl uktuasi popul asi aki bat penggunaan insektisida sintetik
dan kurangnya ketersedian nakanan dipertanaman dari rnmusim ke
nmusi m Pemanf aat an nmakanan buat an dal am bentuk pelet vyang
di fornmul asi dari bahan-bahan nabati (tepung gandum gula aren,
bubuk unbi jahe) dan hewani (tepung udang rebon dan kuning telur).
bubuk unmbi jahe konposisi pakan buatan yang diklaim dalam
invensi ini manpu nenpertahankan popul asi senut rangrang pada
| evel yang efektif wuntuk nengendalikan serangan hama PBK pada
| evel yang sangat rendah.



